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A. Pola Asuh Orang Tua

1. Hakikat Pola Asuh
Pola Asuh terdiri dari dua kata yaitu Pola dan Asuh. Pola
dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti corak, model, sistem, cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap.! Adapun asuh dapat berarti
menjaga, merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing
(membantu, melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai

dan menyelenggarakan) satu badan atau Iembaga.2

Pola asuh merupakan suatu cara kerja atau sistem untuk
menjaga dan membimbing anak yang dilakukan oleh suatu
keluarga baik ayah maupun ibu.Pola Asuh orang tua dalam
keluarga merupakan kebiasaan, terus menerus dilakukan orang
tua ayah atau ibu dalam memimpin , mengasuh, mengasah dan
membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga

dengan cara membantu, melatih dan sebagainya.

! Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2005), 885

Z Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2005), 73
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Pola asuh orang tua adalah upaya yang diterapkan orang
tua yang konsisten dan persisten dari waktu kewaktu dalam
menjaga dan membimbing anak yang diterapkan dari lahir hingga
tumbuh dewasa pola asuh orang tua diartikan sebagai suatu
interaksi antara orangtua dengan dimensi perilaku orang tua.®
1. Dimensi pertama adalah hubungan emosional antara orang tua

dengan anak. lingkungan pola asuh demokratis orang tua yang
sehat bagi psikis individu ditentukan pula oleh faktor kasih
sayang, emosional, perasaan, aman dan kehangatan yang
diperoleh anak melalui pemberian perhatian, pengertian dan
kasih sayang orangtuanya.

2. Dimensi kedua adalah cara-cara orang tua mengontrol
perilaku anaknya. Kontrol yang dimaksud disini adalah
disiplin. Disiplin mencakup tiga hal, yaitu peraturan, hukum,
dan hadiah.

Tujuan dari disiplin adalah memberitahukan kepada anak
mana yang baik dan mana yang buruk untuk mendorongnya

berperilaku sesuai dengan standar yang ada.*

® Mohammad Takdir llahi, Quantum Parenting: Kiat Sukses
Mengasuh Anak secara Efektif dan Cerdas, (Yogyakarta: Katahati. 2013), 133

* Mohammad Takdir llahi, Quantum Parenting: Kiat Sukses
Mengasuh Anak secara Efektif dan Cerdas, (Yogyakarta: Katahati. 2013), 134-
135
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Disiplin pada anak akan sangat membantu untuk proses
perkembangannya, anak dengan disiplin yang tinggi akan mampu
mengatur dirinya dengan baik dan mampu menempatkan di posisi
yang baik sehingga anak akan tumbuh secara positif.

Bagian dari proses pembentukan karakter dan kepribadian
anak dengan menggunakan teknik dan metode yang menitik
beratkan pada kasih sayang dan ketulusan cinta yang mendalam
dari orangtua. Pola asuh tidak akan terlepas dari adanya sebuah
keluarga.

Mansur mendefinisikan pola asuh sebagai suatu cara
terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-
anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada
anak-anaknya.’

Anak-anak tumbuh tergantung dari bagaimana pola asuh
yang diberikan oleh orangtua, orang tua bertanggung jawab
penuh untuk membimbing mengasah dan mengasuh demi
mempersiapkan anak agar dapat menjalankan kehidupan masa

depan dengan baik.

> Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Aksara, 2014), 350
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2. Jenis-jenis Pola Asuh

Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. Pola
asuh orang tua terhadap anak-anak nya sangat menentukan dan
memengarungi kepribadian (sifat) serta perilaku anak (Olds and
Feldman, 1998). Anak menjadi baik atau buruk semua
tergantung pada pola asuh orang tua dalam keluarga.

Berikut ini pola asuh orang tua terhadap anak :

a. Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented)

Pola asuh otoriter pada umumnya menggunakan pola
komunikasi satu arah. Ciri-ciri pola asuh ini menekankan
bahwa segala aturan orang tua harus ditaati oleh anaknya.
inilah yang dinamakan win-lose solution. Orang tua
memaksakan pendapat atau keinginan pada anaknya tang
bertindak semena-mena (semaunya kepada anak), tanpa
dapat dikritik oleh anak. anak harus menurut dan tidak
boleh membantah terhadap apa-apa yang diperintahkan
atau dikehendaki oleh orang tua. Anak tidak diberi
kesempatan menyampaikan apa Yyang dipikirkan,

diinginkan, atau dirasakan nya.
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Dalam kondisi ini anak seolah menjadi robot
(penurut). Sehingga mungkin saja pada akhirnya anak
tumbuh menjadi individu yang kurang inisiatif, merasa
takut, tidak percaya diri, pencemas, rendah diri, minder
dalam pergaulan, sehingga kurang mandiri karena segala
sesuatu tergantung orang tua. Sisi negatif lainnya, jika
anak tidak terima dengan perlakuan tersebut, anak dapat
tumbuh menjadi orang yang munafik, pemberontak, nakal,
atau melarikan diri dari kenyataan.

Segi positif dari pola asuh ini yaitu anak menjadi
penurut dan cenderung akan menajdi disiplin yakni
menaati peraturan yang ditetapkan orang tua. Namun,
mungkin saja anak tersebut hanya mau menunjukkan
disiplin nya dihadapan orang tua, padahal didalam hatinya
anak membangkang sehingga ketika berada dibelakang
orang tua anak ankan bertindak lain. Jika ini terjadi maka
perilaku yang dilakukan nya hanya untuk menyenangkan
hati orang tua atau untuk menghindari dirinya dari
hukuman. Perilaku ini akhirnya membuat anak memiliki
dua kepribadian yang bukan merupakan refleksi

kepribadian sesungguhnya.
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b. Pola Asuh Permisif (Children Centered)

Pada umumnya pola asuh permisif ini menggunakan
komunikasi satu arah (one way communication) Karena
meskipun orang tua memiliki kekuasaan penuh dalam
keluarga terutama terhadap anak tetapi anak memutuskan
apa-apa yang diinginkannya sendiri baik orang tua setuju
atau tidak.

Pola asuh ini bersifat children centered maksudnya
adalah bahwa segala aturan dan ketetapan keluarga berada
ditangan anak.

Pola asuh permisif ini kebalikan dari pola asuh parent
oriented. Dalam parent oriented semua keinginan orang
tua harus diikuti baik anak setuju maupun tidak,
sedangkan dalam pola asuh permisif orang tua harus
mengikuti kewinginan orangtua baik orang tua setuju
maupun tidak. Strategi komunikasi dalam pola asuh ini
sama dengan strategi parent oriented yaitu bersifat win-
lose solution. Artinya, apa yang diinginkan anak selalu
dituruti dan diperbolehkan orang tua. Orang tua mengikuti

segala kemauan anaknya.
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Anak cenderung menjadi bertindak semena-mena, ia
bebas melakukan apa saja yang diinginkannya tanpa
memandang bahwa itu sesuai dengan nilai-nilai atau
norma yang berlaku atau tidak. Sisi negatif dari pola asuh
ini adalah anak kurang disiplin dengan aturan-aturan
sosial yang berlaku. Namun sisi positifnya, jika anak
menggunakannya dengan tanggung jawab maka anak
tersebut akan menjadi seorang yang mandiri, kreatif, dan
mampu mewujudkan aktualisasi dirinya dimasyarakat.
Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua
arah (Two Ways Communication). Kedudukan orang tua
dan anak dalam berkomunikasi sejajar. Suatu keputusan
diambil bersama dengan mempertimbangkan
(keuntungan) kedua belah pihak (Win-Win Solution),
anak diberi kebebasan yang bertanggungjawab. Artinya
apa Yyang dilakukan anak tetap harus ada dibawah
pengawasan orang tua dan dapat dipertanggungjawabkan
secara moral.

Orang tua dan anak tidak dapat berbuat semena-mena

pada salah satu pihak atau kedua belah pihak tidak dapat
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memaksakan sesuatu tanpa berkomunikasi terlebih dahulu
dan keputusan akhir disetujui oleh keduanya tanpa merasa
tertekan. Sisi positif dari komunikasi ini adalah anak
akan menjadi individu yang mempercayai orang lain,
bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakannya, tidak
munafik,dan jujur. Negatifnya adalah anak akan
cenderung merongrong kewibawaan otoritas orang tua,
kalau segala sesuatu harus dipertimbangkan antara orang

tua dan anak.

. Pola Asuh Situasional

Dalam kenyataannya setiap pola asuh tidak diterapkan
secara kaku dalam keluarga. Maksudnya, orang tua tidak
menetapkan salah satu tipe saja dalam mendidik anak.
orang tua dapat menggunakan satu atau dua (campuran
pola asuh) dalam situasi tertentu. Dalam membentuk anak
agar menjadi anak yang berani menyampaikan pendapat
sehingga dapat memiliki ide—ide yang kreatif, berani, dan
juga jujur. Orang tua dapat menggunakan pola asuh

demokratis tetapi pada situasi yang sama jika kita ingin
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memperlihatkan  kewibawaannya, orang tua dapat
memperlihatkan parent oriented.®
3. Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua
Menurut Hurlock (1999) ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua
yang berupa:’
a. Kepribadian orang tua
Setiap orang berbeda dalam tingkat energy, kesabaran,
intelegensi, sikap dan kematangannya. Karakteristik tersebut
akan mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi
tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat
senditifitas ornag tua terhapa kebutuhan anak-anaknya.
b. Keyakinan
Keyakinan yang dimiki orang tua mengenai pengasuhan akan
mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi
tingkah lakunya dalam mengasuh anak anaknya.

c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua

® Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Banten : PT. Remaja Rosda Karya,
2014), 138-139

" Robiatul Adawiyah, Pola Asuh Orang Tua dan Implementasinya
terhadap Pendidikan Anak. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: VVolume 7
Nomor 1, 2017
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Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu

berhasil menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik,

maka

mereka akan menggunakan teknik serupa dalam

mengasuh anak, bila mereka merasa pola asuh yang

digunakan orang tua mereka tidak tepat, maka orangtua akan

beralih ke tekhnik pola asuh yang lain yaitu :

1)

2)

3)

Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok

Orang tua yang baru memiliki anak atau lebih muda
dan kurang berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa
yang dianggap anggota kelompok (berupa keluarga
bedar, masyarakat).

Usia orang tua

Orang tua yang berusia muda cenderung lebih
demokrais dan permisiv bila dibandingkan denan
orang tua yang berusia tua.

Pendidikan orang tua

Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang
tinggi, dan mengikuti kursus dalam pengasuhan anak
akan lebih menggunakan demokratis ataupun otoriter
pada anak dibanding dengan orang tua yang tidak

mendapatkan pendidikan.



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Jenis kelamin

Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka
cenderung tidak otoriter bila dibandingkan dengan
ayah.

Status sosial ekonomi

Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung
lebih keras, memaksa dan kurang toleran disbanding
denan orang tua dari kelas atas.

Konsep mengenai peran orang tua dewasa

Orang tua yang mempertahankan konsep tradisonal
cenderung lebih otoriter disbanding orang tua dari
kelas atas

Jenis kelamin anak

Orang tua umunya lebih keras terhadap anak
perempuan dari pada anak laki-laki.

Usia anak

Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas
pengasuhan dan harapan orang tua

Temperamen

Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat

mempengaruhi temperamen seorang anak. anak yang
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menarik dan dapat beradaptasi akan berbeda
pengasuhannya dengan anak yang pendiam dan kaku.
10) Kemampuan anak
Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan
diberikan untuk anak yang berbakat denan anak yang
memiliki masalah dalam perkembangannya.
11) Situasi
Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan
biasanya tidak diberi hukuman oleh orang tua . tetapi
sebaliknya, jika anak menentang dan berperilaku
agresif kemungkinan orang tua akan mengasuh dengan
otoriter.
Pola pengasuhan yang didapat oleh anak juga sesuai
dengan orang yang mengasuh anak tersebut. Jadi
mempengaruhi karakter dan kepribadian anak tersebut.®

Jadi karakter dan kepribadian akan tumbuh seiring dengan

pengasuhan yang diterimanya saat masih kecil.

® Harlok Elizabeth B, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan
Sepanjang Masa, (Jakarta: Erlangga, 1997), edisi ke Lima
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4. Aspek-aspek Pola Asuh
Menurut Baumrind Pola Pengasuhan terbagi beberapa aspek,
yaitu :°
a. Warmth
Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak,
adanya keterlibatan emosi antara orang tua dan anak serta
menyediakan waktu bersama anak orang tua membantu
anak untuk mengidentifikasi dan membedakan situasi
ketika memberikan atau mengajarkan perilaku yang tepat.
b. Control
Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada anak,
memberikan beberapa tuntutan atau aturan serta
mengontrol aktifitas anak, menyediakan beberapa standar
yang dijalankan atau dilakukan secara konsisten,
berkomunikasi satu arah dan percaya bahwa perilaku anak
dipengaruhi oleh kedisiplinan.
c. Communication
Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai aturan-

aturan serta pemberian reward yang silakukan kepas anak.

® http;//www.ibu foundasion.or.id/as dalam buku D Damon dan R.M
Learner, Baumrind Handbook of cild psychology, Sixth edition, Canada : John
Wililey dan Son
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orang tua juga mendorong anak untuk bertanya jika anak
tidak memahami atau setuju dengan standar atau aturan
tersebut. Jadi adanya hubungan timbal balik antara orang
tua dengan anak.
B. Single Parent
Single parent berasal dari bahasa inggris terdiri dari dua kata
yaitu “Single” yang berarti sendiri dan “Parent” yang berarti orang
tua. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah orang tua
tunggal. beberapa pendapat para ahli tentang single parent. Papalia
mendefinisikan single parent adalah hasil dari perceraian dan
perpisaha, kelahiran diluar nikah atau kematian.
Syahrani mengatakan bahwa, Single Parent adalah orang yang
melakukan tugas sebagai orang tua (ayah atau ibu) seorang
diri, karena kehilangan atau terpisah dengan pasangannya.
Single berarti satu atau sendiri dan parent berarti orang tua.
Single parent adalah keluarga yang terdiri dari orang tua
tunggal baik ayah atau ibu sebagai akibat perceraian dan

kematian. Single parent dapat terjadi pada lahirnya seorang
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anak tanpa ikatan perkawinan yang syah dan pemeliharaannya

yang menjadi tanggung jawab itu.*

Jadi single parent adalah orang tua satu-satunya atau tunggal
atau sendiri, yaitu orang tua didalam keluarga yang mengasuh dan
membesarkan anak-anaknya tidak dimembagi tugas dengan pasangan
karena istri/suami mereka meninggal dunia/ atau berpisah/cerai.

1. Faktor-faktor menjadi single parent
Beberapa faktor yang menjadikan seseorang menjadi single
parent adalah sebagai berikut:
a. Perceraian
Dalam UU No.1 tahun 1974, ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan perceraian adalah terlepasnya ikatan
perkawinan antara kedua belah pihak, setelah putusan
pengadilan mempunyai kekuatan hukum yang berlaku
sejak berlangsungnya perkawinan.™
Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan, saat
pasangan tak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya,

mereka bisa meminta pemerintah untuk dipisahkan. Selama

' Hermia Arata Rahman, Pola Pengasuhan Anak yang dilakukan oleh
Single Mother, (Jurnal IImiah, 2014)

" Nunung Rodliyah, Keadilan Progresif, (Volume 5 Nomor 1
Maret 2014)
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perceraian, pasangan tersebut harus memutuskan bagaimana
membagi harta mereka yang diperoleh selama pernikahan dan
bagaimana mereka menerima biaya dan kewajiban merawat
anak-anak mereka.

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dan setelah
putusan pengadilan mempunyai kekuatan hukum yang tetap
berlaku sejak berlangsungnya perkawinan.

Kematian

Pengaruh rumah tangga yang pecah karena sebab
kematian pada hubungan keluarga bahwa keretakan yang
disebabkan oleh kematian dan anak menyadari bahwa mereka
tidak akan kembali lagi, mereka akan bersedih hati dan
mengalihkan kasih sayang mereka pada orang tua yang masih
ada dan masalah praktis yang ditimbulkan rumah tangga yang
tidak lebih lagi anak merasa ditolak dan tidak diinginkan hal
ini menimbulkan  ketidaksenangan ~ yang  sanagat

membahayakan hubungan keluarga.
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2. Macam-macam Single Parent
a. Single parent mother

Single Parent Mother ialah ibu sebagai orang tua

tunggal harus menggantikan kepala keluarga,

mengambil Kkeputusan, mencari nafkah disamping
perannya mengurus rumah tangga, membesarkan,
membimbing dan kebutuhan psikis anak.*?

Single mother mempunyai tanggung jawab yang
sangat besar untuk membesarkan anaknya, berperan sebagai
ayah yang tentunya bukan sesuatu yang mudah untuk
dilakukan, disamping itu ia tidak lupa perannya sebagai
seorang ibu yang mengurus rumah tangga, membesarkan,
membimbing, dan tidak lupa kebutuhan psikis yang harus
terpenuhi selayaknya anak-anak lainnya.

Pola pengasuhan single parent mother, terletak pada
komunikasi, kontrol, peraturan, dan hukuman bagi anak. Pada
single parent mother terjalin dengan baik tetapi tidak hangat.

Kontrol yang dilakukan kepada anaknya tergolong rendah.

12 \veronika Prajipto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola
Pengasuhan Single Parent Mother, (Universitas katolik soegijapraranata:
Semarang. 2007)



Peraturan dan hukuman yang kurang konsisten, sehingga
membuat anak mengabaikan semua yang seharusnya dipatuhi.
b. Single Parent Father

Single Parent Father ialah ayah sebagai orang tua
tunggal harus menggantikan peran ibu sebagai ibu rumah
tangga yang mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti
membersihkan rumah, memasak, dan mengatur pemasukan
dan pengeluaran rumah tangga, selain itu juga memperhatikan
dan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak-anaknya.
Selain kewajiban sebagai kepala rumah tangga yang harus
mencari nafkah untuk keluarganya. Pola pengasuhan single
parent father kurang terjalin dengan baik antara ayah dengan
anak.pada single parent father tidak ada kontrol yang
dilakukan kepada anak. Pada single parent father peraturan

dan hukuman yang diterapkan tidak ada.

3. Dimensi Pola Asuh Single Parent

Baumrind membagi dimensi pola asuh orang tua menjadi

dua 2, yaitu dimensi control dan dimensi kehangatan.*®

13 Al Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta:
PT Elex Mdeia Komputindo, 2014), 5
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a. Dimensi control

Dimensi  control  merupakan  dimensi  yang
berhubungan dengan sejauh mana orang tua
mengharapkan dan menuntut kematangan serta perilaku
yang bertanggung jawab dari anak. dimensi control
memiliki indikator, yaitu: pembatasan, tuntutan, sikap
ketat, campur tangan, dan kekuasaan yang sewenang-
wenang.

Pertama, pembatasan merupakan suatu pencegahan
atas suatau hal yang ingin dilakukan anak. keadaan ini
ditandai dengan banyaknya larangan yang dikenakan pada
anak. orang tua cenderung memberikan batasan-batasan
terhadap tingkah laku atau kegiatan anak tanpa disertai
penjelasan mengenai apa yang boleh dilakukan dan apa
yang tidak boleh dilakukan, sehingga anak dapat menilai
batasan-batasan tersebut sebagai penolakan orang tua atau
pencerminan bahwa orang tua tidak mencintainya.

b. Dimensi kehangatan.
Dimensi kehangatan adalah aspek yang penting dalam

pengasuhan anak karena dapat menciptakan suasana yang
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menyenangkan dlam kehidupan keluarga.** Dimensi
kehangatan memiliki beberapa indikator, yaitu: perhatian
orang tua terhadap kesejahteraan anak, responsifitas orang
tua terhadap kebutuhan anak, meluangkan waktu untuk
melakukan kegiatan bersama dengan anak, menunjukkan
rasa antusias pada tingkah laku yang ditampilkan anak,

serta peka terhadap kebutuhan emosional anak.

4. Pengasuhan Single Parent

Dalam  keluarga, pengasuhan merupakan faktor
terpeneting yang ada didalammnya, bagaimana karakter serta
kepribadian anak pada nantinya akan banyak dipengaruhi oleh
pengasuhan yang digunakan oleh orang tuanya. Dalam keluarga
single parent tentu tidak sama dengan dengan pengasuhan yang
diterapkan pada keluarga utuh pada umumnya.

Pola asuh single parent adalah suatu keseluruhan interaksi
antara orang tua tunggal dengan anak, dimana orang tua
menstimulasi  anaknya dengan mengubah tingkah laku,
pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh

orang tua tunggal dengan menjadikan karakter anak yang baik.

4 Al Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis,
(Jakarta: PT Elex Mdeia Komputindo, 2014), 9-10



43

Ada beberapa perbedaan pola pengasuhan singe parent mother
dan father dalam penelitian Shundy yang terletak pada aspek pola
asuh yaitu komunikasi, kehangatan, dan cotrol.™

Peristiwa  perceraian ini  menurut  Hetherington
menimbulkan ketidakstabilan emosi, mengalami rasa cemas,
tertekan dan sering marah-marah.’®. Sehingga peristiwa
perceraian menimbulkan berbagai akibat terhadap orang tua dan
anak. tercipta perasaan tidak menentu. Sejak saat itu ayah dan ibu
tidak berperan aktif menjalankan perannya sebagai orang tua, dan
tidak memperlihatkan tanggung jawab penuh dalam mengasuh
anak.

Cara ayah dan ibu dalam mengasuh anaknya sedikit
berbeda, gambaran bahwa seorang ibu dekat dengan anaknya,
maka pada kasus perceraian bisa diduga adanya kecenderungan
bahwa ibulah yang dibebani dalam mengasuh anak. Tetapi juga
sebaliknya, karena fugur ayah digambarkan sebagai sosok yang
dekat dengan anak-anaknya maka dalam kasus perceraianpun

ayah jarang mengambil resiko.

15 save M Dagun, Psikologi keluarga, (Jakarta: PT Rineka Cipta),
2002

18 save M Dagun, Psikologi keluarga, (Jakarta: PT Rineka Cipta),
2002
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C. Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang
mengalami masa pesat dalam pertumbuhan dan
perkembangan yang ada dalam dirinya. Masa ini disebut
pula dengan masa keemasan (golden age), dimana masa
yang paling penting karena  seluruh  aspek
perkembanganya tumbuh dan berkembang dengan pesat

dibanding masa-masa sebelumnya.*’

Definisi anak usia dini yang dikemukakan oleh NAEYC
(National Association for The Education of Young Children),
adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia 0-8
tahun, anak usia dini merupkan sekelompok manusia yang berada

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.*®

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang
mengalami proses yang amat cepat dalam tumbuh dan

berkembang untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Pada usia O-

7 M. Fadillah, Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2014), 83

'8 Aris Priyanto, Perkembangan Kreativitas pada Anak Usia Dii
melalui Aktivitas Bermain, Jurnal Ilmiah Guru “COPE”, No. 02/Tahun
XVII1/November 2014
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6 tahun adalah masa proses pertumbuhan dan perkembangan
berbagai aspek, yaitu aspek agama dan moral, bahasa, kognitif,
sosial emosional, fisik motorik, dan seni. Aspek- aspek tersebut
yang harus dicapai oleh anak usia dini, sebagai bekal untuk jejang

selanjutnya.

Pengertian anak usia dini memiliki batasan usia dan
pemahaman yang beragam, tergantung dari sudut pandang yang
digunakan. Secara tradisional pemahaman tentang aak sering
diidentifikasikan sebagai manusia dewasa mini, masih polos dan
belum bisa apa-apa atau dengan kata lain belum bisa berfikir.
Pemahaman lain tentang anak usia dini adalah anak merupakan

manusia kecil yang memiliki potensi yang harus dikembangkan.

. Perkembangan Anak Usia Dini
Masa anak usia dini disebut juga dengan masa awal kanal
yang memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri yang berbeda.
Aspek perkembangan anak usia dini mencakup banyak aspek.
Berikut aspek perkembangan anak usia dini:
a. Perkembangan Moral
Nilai-nilai ini yaitu seruan untuk berbuat baik kepada

orang lain, memelihara ketertiban dan keamanan, memelihara



46

kebersihan dan memelihara hak orang lain. Seseorang dapat
dikatakan bermoral apabila tingkah laku orang tersebut sesuai
dengan nilai- niali moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok
sosialnya. Memenuhi aturan yang telah dibuat dan tidak

melanggar yang telah dibuat.

. Perkembangan Kognitif

Aspek kognitif yaitu kemampuan anak dalam berfikir
dan memecahkan masalah. Dalam pengenalan konsep bentuk,
ukuran, warna, dan pola. Diharapkan anak dapat
mengklarifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna dan
ukuran, warna dan pola. Diharapkan anak dapat
mengklarifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, dan
ukuran.

Mengklarifikasikan benda kedalam kelompok yang
sejenis, mengenal pola dan mengurutkan benda berdasarkan
bentuk sesuai dengan ukuran dan warna.™
Perkembangan Fisik

Perkembangan  aspek  fisik  motorik  adalah

perkembangan keterampilan fisik yang ditandai dengan

19 Andi Agusniatih, Keterampilam Anak Usia Dini, (Jawa barat:
Edu Publisher, 2019), 19-22
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kemampuan fisik motorik kasar dan fisik motoric halus. Pada
kemampuan fisik motorik kasar antara lain anak dapat
menirukan gerakan binatang, pesawat terbang, melakukan
gerakan melompat, berlari, secara terkoordinasi, anak mampu
melempar, menangkap dan menendang sesuatu secara terarah.
Dan untuk motorik halus anak menulis, mewarnali,
menggambar, menggunting dan lain lain.
Perkembangan bahasa

Perkembangan bahasa yaitu perkembangan untuk
berbicara, anak telah benyak memperoleh masukan dan
pengetahuan tentang bahasa ini dari lingkungan baik dari
lingkungan keluarga, masyarakat dan juga lingkungan
pergaulan teman sebayanya yang berkembang didalam
keluarga.
Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh
proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma
kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan memberikan
contoh kepada anaknya sebagaimana menerapkan norma-

norma ini dalam kehidupan sehari-hari.
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D. Pembentukan Karakter Anak Usia 4-6 tahun
1. Hakikat Karakter
Karakter berasal dari bahasa latin “kharassein”, “Kharax”,
dalam bahasa inggris : character dan Indonesia ‘“katrakter”,
Yunani Character, dari charassein yang berarti membuat tajam.?
Menurut kamus bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain.?* Sementara dalam
kamus sosiologi, karakter diartikan sebagai ciri khas dari struktur
dasar kepribadian seseorang.?
Menurut Suyanto. Karakter adalah cara berfikir dan
berperilaku yang menjadi yang menjadi ciri khas setiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa

20 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam, (Bandung: PT Remaja karya, 2012), 11

2L 1ra M. Lapindus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982). 445

22 5perjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers,
1993),74
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membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan

setiap akibat dari keputusan yang dibuat.?®

Karakter dalam wujud konkritnya berupa perilaku yang
terkait dengan moral (moralitas). Memiliki komponen afektif,
kognitif, dan perilaku dengan demikian meskipun wujud konkrit
dari karakter itu akan berupa perilaku (perilaku moral),
perkembangan karakter akan melibatkan komponen dari karakter
tersebut afektif, kognitif, dan perilaku.

Jadi dari pengertian karakter diatas dapat di simpulkan
bawa karakter merupakan perilaku atau ciri khusus yang
ditujukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang
mempunyai kecenderungan kearah positif maupun negatif dan
membedakan dirinya dengan orang lain. Karakter bukan
merupakan gejala sesaat, melainkan tindakan yang konsisten
muncul baik secara batiniah dan rohaniah. Karakter seperti ini
disebut sebagai karakter moral atau identitas moral. Karakter
mengacu pada kebiasaan berfikir, berperasaan, bersikap, berbuat
yang memberi bentuk tekstur dan motivasi kehidupan seseorang.

Karakter bersifat jangka panjang dan konstan, berkaitan erat

2 Nur Isna Aunillah, Membentuk Karakter Anak, (Yogyakarta
Flashboks, 2015), 5-7
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dengan pola tingkah laku, dan kecenderungan pribadi seseorang

untuk berbuat sesuatu yang baik.

Karakteristik Anak Usia 4-6 tahun

Anak usia dini mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan orang dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan
berkembang dengan cara yang berbeda. Oleh karena itu kita harus
mengerti dan memahami berbagai karakter anak usia dini.

Disebabkan karakter-karakter itulah yang akan menjadi pusat

perhatian untuk dikembangkan dan diarahkan menjadi karakter

yang postif dalam artian baik. Pendidik perlu memahami
karakteristik anak untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.

Karakteristik anak usia 4-6 tahun yaitu sebagai berikut :

1. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif
melakukan berbagai kegiatan. Hal itu bermanfaat untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun besar, seperti
memanjat, melompat, dan berlari.

2. Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu
memahami  pembicaraan orang lain dan  mampu
mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu, seperti

meniru, mengulang pembicaraan.
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3. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan
dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap
lingkungan sekitar. Hal ini terlibat dari seringnya anak
menanyakan segala sesuatu yang dilihat.

4. Bentuk permainan sudah bersifat individu, bukan permainan
sosial, walaupun aktivitas bermain dilakukan anak secara
bersama.?!

Dari karakteristik diatas, maka kita sebagai orang tua
atau orang dewasa atau sebagai model, yang sedang berada
dilingkungan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
sudah seharusnya memberikan contoh yang baik untuk anak
usia dini, karena apa yang orang dewasa perbuat akan terekam
jelas oleh anak, membekas dan akan menirunya.

2. Nilai-nilai Karakter
Karakter adalah nilai yang ada pada diri seseorang. Sesuatu
yang dilakukan oleh manusia itu pasti ada kaitannya denan
karakter. Karakter sudah melekat pada kehidupan sehari hari.

Sikap dan perilaku yang baik akan mencerminkan karakter yang

baik, nilai karakter yang dapat meningkatkan perilaku

% Husnuzziadatul Khairi, Jurnal Karakteristik Perkembangan Anak Usia
Dini dari 0-6 tahun, Jurnal Warna Vol. 2, No. 2, Desember 2018



kepercayaan diri seseorag dalam berbuat dan bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan. Menurut Kemendiknas nilai-nilai
karakter mencakup aspek-aspek berikut:

a. Religius, merupakan nilai karakter yang berhubungan
antara manusia dengan tuhannya. Religius adalah nilai
karakter yang menunjukkan pikiran, perkataan, dan
tindakan seseorang selalu diupayakan berdasarkan nilai-
nilai kebutuhan dan ajaran agama.

b. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orng yang selalu dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

c. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbadaan
agama, suku, dan etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

d. Disipilin, tindkaan yang menunjukkan perilaku yang tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

e. Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan tugas

untuk menyelesaikan secara sungguh-sungguh.

% Suyadi, Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 8
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Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil bari dari sesuatu yang telah
dimilki.

Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain.

. Demokrasi, cara berfiir, bersikap, bertindak yang menilai
sama hak dna kewajiban dirinya dna orang lain.

Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari suatu
yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

Semangat kebangsaan, cara berfikir bertindak dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negeri diatas kepentingan diri dan kelompoknya.

. Cinta tanah air, cara befikir, bersikap dna berbuat
menunjukkan kesetiaan dan kepedulian dan penghargaan
yang tinggi terhadap bangsa.

Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan suatu berguna bagi masyakat

dna mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
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. Bersahabat/komunikatif, tindakan yang memperlihatkan

rasa senang berbicara, bergaul, dna bekerjasama dengan

orang lain.

. Cinta damai, sikap, perkataan dan tindakan yang

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas

kehadiran dirinya.

. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan

bagi dirinya.

. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam
disekitarnya dna mengembangkan upaya-uaya untuk

memperbaiki kerusakan ala dan sudah terjadi.

. Peduli sosial, sikap dna tindakan yang selalu ingin

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Tanggung jawab, sikap dan perilaku seorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dilakukan, terhadpa diri sendiri, masyaatm lingkungan,
(alam sosial dan budaya) negeri, dan Tuhan Yang Maha

Esa.
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Nilai karakter yang diajarkan kepada peserta didik harus
sesuai dengan fase perkembangan peserta didik. Nilai- nilai
tersebut bersifat baik dan harus ditanamkan terhadap kepada anak
usia dini agar anak terbiasa untuk dapat melakukan ha-hal yang

baik.

. Faktor-faktor Pembentukan Karakter

Karakter ialah aki-psikis yang mengekspresikan diri
dalam bentuk tingkah laku, sebagian disebabkan bakat
pembawaan dari sifat-sifat hereditas sejak lahir, sebagian lagi
dipengaruhi oleh lingkungan.

Dalam Mansur muslich dijelaskan bahwa karakter

merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang

pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah,
nature) dan lingkungan (sosialisasi pendidikan, nurture).

Potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum

dilahirkan, tetapi potensi-potensi tersebut harus dibina

melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini®.

%8 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 96
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Karakter tumbuh dan berkembang sepanjang hidup, dari
lahir sampai seumur hidup. Diasuh oleh orang tua, dan bergaul
dengan anggota keluarga lainnya. karena itu dapat dipahami
sangat besar pengaruh dan peranan keluarga serta orang tua
dalam membentuk karakter anak. walaupun sebagian karakter
berasal dari faktor bawaan akan tetapi sangat memungkinkan
bahwa faktor lingkungan yang membawa peran penting untuk
dibina kearah yang lebih positif dan diajarkan serta diterapkan
pada anak usia dini.

Karakter berhubungan dengan perilaku positif yang
berkaitan dengan moral yang berlaku, seperti kejujuran, percaya
diri, bertanggung jawab, penolong, dapat dipercaya, menghargai,
menyayangi, dan sebagainya.?’

Semua anak memiliki perilaku positif tersebut,
sebagaimana telah ditanamkan oleh sang pencipta didalam
kodratnya. Namun kemampuan dasar yang terdapat didalam diri
anak itu tidak bisa berkembang dengan sendirinya, melainkan
harus dikembangkan dengan sungguh-sungguh  melalui

pengasuhan dan bimbingan yang positif dari ibu dan ayah . jika

%" Direktorat Pembinaan Pendidikan anak Usia dini, Direktorat
jendral pendidikan anak usia dini nonformal dan informal kementrian
pendidikan Nasional, 2011
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setiap anak dan keluarga memiliki karakter yang positif, maka
akan tercipta kehidupan yang baik.
. Strategi dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 4-6 tahun
Setiap anak memiliki keunikan masing-masing, baik dalam
potensi maupun karakter yang tak pernah bisa disamakan. Cara
orang tua menanggapi kebutuhan masing-masing anak pun
berbeda. adapun bermain strategi dalam membentuk karakter dan
kepribadian anak yaitu :
a. Menekankan segi positif
Disipilin yang berhasil adalah mencakup cara untuk
menumbuhkan dan menekankan perilaku dan kepribadian
yang baik. Perilaku yang positif muncul secara alamiah
sebagai bagian dari perkembangan yang normal seorang anak
usia dini. Akan tetapi, perilaku lain muncul disebabkan karena
faktor lingkungan dan perlu diajarkan. Anak usia dini belajar
dari contoh orang tua atau orang dewasa, oleh karena itu
orang tua harus dapat menghargai perilaku yang baik ketika
anak melakukannya. Memperhatikan ketika anak melakukan
hal tersebut, mengajarkan anak untuk mengetahuinya pada

saat ia melakukan hal yang tepat serta mengajarkan anak
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untuk mengaitkan perilaku yang tepat dengan perasaan
bangga terhadap dirinya sendiri.
Menjaga agar peraturan tetap sederhana

Peraturan yang dibuat sebaiknya peraturan yang dibuat
bersama. Jika anak membantu dalam membuat peraturan,
lebih besar kemungkinannya anak akan menuruti peraturan
tersebut. Anak harus memilih waktu yang tepat, yaitu ketika
anak berperilaku baikkalau tidak anak akan berfikir peraturan
itu akibat dari perilakunya yang salah. Sebagai orang tua atau
orang dewasa harus menjelaskan bahwa peraturan itu penting.
Bersikap proaktif

Bersifat proaktif memilikimakna memberitakan
pilihan kepada anak, menjaga keterlibatan mereka, dan
mengizinkan mereka berperan dan beikut serta. Sebagai orang
tua memberikan pilihan berarti melengkapi anak dengan
keyakinan diri dan mengantisipasi masalah yang akan terjadi.
Mengarahkan kembali perilaku yang salah

Mengoreksi  perilaku yang tidak sesuai lalu
mengajarkan perilaku yang tepat. Menjelaskan pada anak

bahwa mengapa tindakannya tidak dapat diterima, lalu
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menjelaskan apa yang harus dilakukannya, sambil
memberikan contoh yang tepat pada anak.
Mengatasi perubahan

Perubahan pada anak, setiap melakukan kegiatan
sering terjadi dalam kegiatan keseharian anak, sebagai orang
tua hendaknya selalu mengatasi perubahan dan
merencanakannya untuk membuatnya selancar mungkin.
Mengembangkan langkah perubahan yang dimulai dengan
peringatan tentang waktu, lalu mengingatkan anak tentang
urutan-urutan kejadian selama transisi.
Negosiasi dan kompromi

Keterampilam negosiasi dan kompromi mengajarkan
anak untuk memecahkan masalah melalui komunikasi dan
kesepakatan. Negosiasi memberikan suatu cara produktif bagi
anak untuk mengungkapkan perasaannya. Hal ini mengurangi
perilaku negative dengan memberikan cara positif untuk
mendapatkan apa yang anak perlukan dan inginkan.
Memecahkan ketidaksepakatan dimulai dengan mendorong
kerjasama. Ini sangat penting sementara anak bertambah besar

dan mencapai usia remaja dan terbentuknya kepribadian.
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g. Jangan membuat alasan

Setiap orang tua pasti pernah memberikan alasan
ketika anaknya berperilaku salah. Tetapi secara tidak
langsung orang tua mengajarkan anak untuk berperilaku
salah. Bersikap kosisten dan sabar, ketika anak berperilaku
salah, tangani dengan cara yang baik buka dengan dengan
alasan. Alasan hanya memberikan alasan kepada anak untuk
berperilaku salah.

Menghindari kontrol lewat rasa bersalah

Mengendalikan perilaku yang salah dengan rasa
bersalah, ejekan, atau hinaan tidaklah efektif karena merusak
harga diri anak. setiap ejekan mengikis harga diri dan

keyakinan diri anak, serta menciptakan rasa malu yang kuat.



